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This study aims to produce a mathematical module of the material system of two variable 
linear equations for class VIII semester I with PMRI approach, knowing the quality and 
effectiveness of the module, as well as the responses of material experts and students about 
the use of modules in learning. This type of research is development research. using a 4-D 
(Four D) model, namely defining, design, development, and dissemination. The subjects in 
this study were students of VIII grade Muhammadiyah Kupang. The instrument used in this 
study was the validation sheet evaluation of module validity by material and media experts to 
measure the module validity and student response questionnaire. The results of the module 
validity assessment by the material and media experts, based on the results of the module 
quality assessment by the experts, obtained an average of 3.13 content eligibility aspects with 
'valid' criteria, a feasibility aspect of 3.21 presentation with a 'valid' criterion, 3.07 language 
aspects with 'valid' criteria and PMRI 3.54 aspects with 'very valid' criteria. So overall the 
results of the media and material expert assessment on the "mathematics module with the 
PMRI approach" are said to be valid with an average of 3.21. And based on the results of 
student response questionnaire known student responses both with an average of the three 
criteria is 76.00%. so that the mathematics module with the developed PMRI approach can be 
declared to get responses from "good" students based on predetermined student response 
assessment categories 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul matematika materi sistem persamaan 
linear dua variabel untuk kelas VIII semester I dengan pendekatan PMRI, mengetahui kualitas 
dan keefektifan modul, serta tanggapan ahli materi dan siswa tentang penggunaan modul 
dalam pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menggunakan 
model 4-D (Four D) yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(development), dan penyebaran (disseminate). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP 
kelas VIII Muhammadiyah Kupang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi penilaian kevalidan modul oleh ahli materi dan media untuk mengukur 
kevalidan modul dan angket respons siswa. Hasil penilaian kevalidan modul oleh ahli materi 
dan media, berdasarkan hasil penilaian kualitas modul oleh ahli diperoleh rata-rata aspek 
kelayakan isi 3,13 dengan kriteria ‘valid’, aspek kelayakan penyajian 3,21 dengan kriteria  
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‘valid’, aspek bahasa 3,07 dengan kriteria ‘valid’ dan aspek PMRI 3,54 dengan kriteria 
‘sangat valid’. Maka secara keseluruhan hasil penilaian ahli media dan materi pada “modul 
matematika dengan pendekatan PMRI” dikatakan valid dengan rata-rata 3,21. Dan 
berdasarkan hasil angket respon siswa diketahui tanggapan siswa baik dengan rata-rata dari 
ketiga kriteria adalah 76,00%. sehingga modul matematika dengan pendekatan PMRI yang 
dikembangkan dapat dinyatakan mendapatkan respon dari siswa “baik” berdasarkan kategori 
penilaian respons siswa yang telah ditetapkan  
Kata Kunci: Pengembangan Modul, PMRI, SPLDV 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu pengetahuan dasar terpenting untuk perkembangan 
ilmu pendidikan dan teknologi yang berguna bagi perkembangan bangsa. Matematika 
merupakan ilmu yang bersifat abstrak dan rumit. Oleh karenanya diperlukan media 
pembelajaran yang berfungsi menjembatani guru untuk dapat menyampaikan materi 
pembelajaran dengan baik dan benar. Arsyad (2011) mengemukakan bahwa guru bukan 
merupakan satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan guru dalam proses belajar 
mengajar sangat penting. Untuk mencapai kompetensi dasar dari setiap standar kompetensi 
yang ada dalam setiap kurikulum, guru dapat menggunakan berbagai metode dan 
menciptakan proses pembelajaran yang berlangsung dengan melibatkan siswa serta sesuai 
dengan kondisi siswa dan karakter dari materi yang diajarkan. Penggunaan dan 
pengembangan media pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan oleh guru merupakan 
salah satu faktor penting dalam mencapai hal tersebut (Arsyad, 2011). 
Mengingat matematika sebagai suatu bidang ilmu yang erat sekali dengan kehidupan 
sehari-hari, maka pembelajaran akan dirasakan lebih nyaman apabila dikaitkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Karena dalam kehidupan sehari-hari kita sudah melibatkan 
logika dan perhitungan, dimana logika dan ilmu hitung adalah bagian dari matematika dan 
Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak maka Sifat 
abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika 
(Hosnan, 2014). Sehingga untuk menunjang kelancaran pembelajaran di samping pemilihan 
metode yang tepat juga perlu digunakan suatu media pembelajaran yang sangat berperan 
dalam membimbing abstraksi siswa (Prastowo, 2011). 
Anggoro (2015) mengatakan bahwa masalah yang dihadapi guru adalah masih 
kurangnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah soal latihan matematika 
masih rendah, penyebabnya yaitu dalam belajar matematika peserta didik cendrung menghafal 
rumus, meniru contoh soal yang diberikan oleh guru, dan kurangnya siswa dalam memahami 
materi sehingga tiap kali diberikan soal matematika yang berbeda, peserta didik belum 
mampu mengerjakan soal tersebut, akibatnya kemampuan peserta didik masih tergolong 
rendah meskipun peserta didik telah diberikan buku pegangan matematika.  
 Solusi yang perlu dipertimbangkan adalah penggunaan bahan ajar modul. Penggunaan 
modul dalam kegiatan pembelajaran dapat mendorong siswa untuk mengolah sendiri bahan 
yang dipelajari atau bersama dengan temannya dalam suatu bentuk diskusi kelompok (Danuri, 
2014). Modul matematika merupakan materi pelajaran yang disusun dan dirancang secara 
tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya dapat menyerap sendiri materi pembelajaran 
yang berisi metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 
dan menarik untuk mencapai kompetensi atau sub kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 
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tingkat kompleksitasnya (Belawati,2003). Modul yang dikembangkan harus mampu 
meningkatkan motivasi peserta didik dan efektif dalam mencapai kompetensi yang 
diharapkan, hal ini senada dengan PMRI. 
Menurut Hamdani (2011) PMRI dilakukan dengan mengaitkan dan melibatkan 
lingkungan sekitar siswa, pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan 
sehari–hari, menjadikan matematika aktivitas siswa. Dengan pendekatan PMRI, siswa tidak 
hanya dibawa ke dunia nyata yang ada dalam pikiran siswa.  Jadi, siswa diajak berfikir untuk 
menyelesaikan masalah yang sering dialami dalam  kehidupan sehari–hari. 
Selama ini bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika masih sangat 
terbatas. dalam pemahaman materi dari bahan ajar, seringkali siswa membutuhkan penjelasan 
lebih banyak dari guru. Agar kegiatan pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan 
dengan bahan ajar yang bervariatif diharapkan kegiatan pembelajaran dapat menyenangkan 
dan tidak monoton, hanya terpusat pada satu sumber buku didalam kelas (Zulfikar, 2019). 
Pengembangan bahan ajar matematika meliputi materi – materi pelajaran dengan pendekatan 
PMRI. Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami 
materi yang dipelajari. dengan pendekatan ini, siswa dapat merasakan matematika sebagai 
dunia nyata dan mengurangi rasa bosan dalam belajar. salah satu bahan ajar yang 
memfasilitasi belajar siswa tersebut adalah modul. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan 
dalam penelitian ini berupa modul matematika materi sistem persamaan linear dua varibel 
menggunakan pendekatan PMRI untuk siswa SMP kelas VIII, menggunakan model 4-D 
(Four D) yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development), 
dan penyebaran (disseminate). Namun dalam penelitian ini, peniliti cuman mengambil tiga 
model pengembangan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII 
Muhammadiyah Kupang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
validasi penilaian kevalidan modul oleh ahli materi dan media untuk mengukur kevalidan 
modul dan angket respons siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengembangan modul dengan pendekatan PMRI untuk siswa sekolah 
menengah pertama (SMP) dalam penelitian ini mengikuti prosedur pengembangan modul 
yang telah tercantum dalam BAB III yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: 
a. Tahap pendefinisian (Define) 
1. Analisis Awal-Akhir 
Pada tahap pendahuluan kegiatan yang dilakukan dalam tahapan analisis awal-akhir 
berupa kajian terhadap proses pembuatan modul, setelah modul dibuat selanjutnya 
peneliti menunjukkan pada ahli materi dan media untuk menilai apakah modul 
matematika dengan pendekatan PMRI layak diuji cobakan dilapangan. 
2. Analisis Siswa 
3. Pada tahapan ini peneliti menganalisis siswa kelas IX-B dengan jumlah 35 siswa. 
Kegiatan analisis siswa dilakukan untuk memberikan perangkat pembelajaran untuk 
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dikerjakan setelah modul dikerjakan peneliti memberikan angket kepada siswa untuk 
dinilai modul yang telah digunakan. 
4. Analisis Konsep 
Pada tahapan ini mengkaji standar isi dengan kompetensi dasarnya adalah 
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel, membuat model matematika dari 
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan 
menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel dengan penafsirannya. 
5. Analisis Tugas 
Pada tahapan ini peneliti melakukan identifikasi tugas siswa dalam menggunakan 
modul, sebelum siswa menggunakan modul peneliti memberikan arahan kepada siswa 
untuk membentuk 6 kelompok setiap kelompok ada 6 siswa. selama menggunakan 
modul siswa memperhatikan petunjuk penggunaan sebelum mengerjakan soal-soal 
yang terdapat dalam modul tersebut. 
6. Perumusan/Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  
Pada tahapan ini peneliti merumuskan agar siswa dapat menyebutkan perbedaan 
persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel; siswa dapat 
mengenal sistem persamaan linear dua variabel dalam berbagai bentuk dan variabel; 
siswa dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 
substitusi dan eliminasi; dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel; siswa dapat 
menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel dan penafsirannya. 
b. Tahap perancangan (design) 
Pada tahap perancangan atau penyusunan modul  terdapat beberapa langkah-langkah 
yang harus dilakukan. Langkah-langkah penyusunan modul ini adalah sebagai berikut: 
Menyusun lembar standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan yang 















Gambar 1. SK, KD, Indikator dan Tujuan 
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Menyusun materi sistem persamaan linear dua variabel. Penyusunan modul menggunakan 
pendekatan PMRI yang mana siswa dituntut untuk dapat memahami materi dengan konsep 
dunia nyata. Beberapa kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan dalam pengembangan 
modul ini yaitu PLSV, PLDV, SPLDV yang memuat metode substitusi, metode eliminasi, 
metode campuran dan metode grafik. pada awal bab sistem persamaan linear dua variabel 
penulisan kata ‘’memerhatikan’’ seharusnya memperhatikan, dan harga pada contoh soal 
harus menggunakan harga yang ‘’realistik’’ serta setiap gambar harus dicantumkan 
sumbernya. seperti pada gambar 2 yang diberi garis merah merupakan hasil yang dikoreksi, 
















Gambar 2. Sebelum Revisi 
 
Gambar 3. Setelah Revisi 
 
Pada persamaan linear satu variabel, tidak boleh menggunakan titik dua di akhir kata pada 
contoh soal seperti pada gambar 4 yang diberi garis merah merupakan hasil yang dikoreksi, 
dan gambar 5 merupakan hasil sesudah koreksi. 
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Gambar 4. Sebelum Revisi 
 
Gambar 5. Setelah Revisi 
 
Pada persamaan linear dua variabel kalimat ‘’Ani membeli buku dan pensil. Dia 
merencanakan membeli 8 buah buku dan pensil’’, kata buku dan pensil seharusnya diganti 
dengan kata alat tulis seperti pada gambar 6 yang diberi garis merah merupakan hasil yang 
dikoreksi dan gambar 7 merupakan hasil yang sudah dikoreksi. 
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Gambar 6. Sebelum Revisi 
 
Gambar 7. Setelah Revisi 
 
Pada contoh soal permasalahan dibawah ini kalimat ‘’pagi itu pak udin dan istrinya dan 
pamannya ke sebuah warung makan untuk sarapan’’ seharusnya pagi ini Pak Udin, Bu Udin 
dan Pamannya pergi ke sebuah warung makan untuk sarapan, serta setiap gambar 
dicantumkan sumbernya. seperti pada gambar 8 yang diberi garis merah merupakan hasil 
yang dikoreksi dan gambar 9 merupakan hasil sesudah dikoreksi. 
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Gambar 8. Sebelum Revisi 
 
Gambar 9. Setelah Revisi 
 
Pada penyelesaian metode substitusi berikut simbol ‘y’ seharusnya menggunakan huruf kecil 
bukan huruf kapital seperti pada gambar 10 yang diberi garis merah merupakan hasil yang 
dikoreksi dan pada gambar 11 merupakan hasil yang sudah dikoreksi. 
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Gambar 10. Sebelum Revisi 
 
Gambar 11. Setelah Revisi 
 
Pada penyelesaian berikut simbol ‘y’ harus menggunakan huruf kecil, dan setiap nama orang 
huruf pertama harus menggunakan huruf kapital serta kata diatas dan dikeluarkan harus 
disambung jangan dipisah seperti pada gambar 12 yang diberi garis merah merupakan hasil 
yang dikoreksi dan gambar 13 merupakan hasil yang sudah dikoreksi. 
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Gambar 12. Sebelum Revisi 
 
Gambar 13. Setelah Revisi 
 
Pada contoh soal metode eliminasi berikut kata ‘diperoleh’ dan ‘dihilangkan’ seharusnya 
disambung jangan dipisah serta kalimat ‘dapatkan nilai y’, kata dapatkan dihapus. Seperti 
pada gambar 14 yang diberi garis merah merupakan hasil yang dikoreksi dan gambar 15 
merupakan hasil yang sudah dikoreksi. 
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Gambar 14. Sebelum Revisi 
 
Gambar 15. Setelah Revisi 
 
c. Tahap Pengembangan (development) 
Pada tahapan ini setelah Modul selesai dibuat maka perlu dilakukan validasi ke ahli 
materi dan media pembelajaran. Tujuan dari validasi ini untuk menilai serta 
memberikan masukan terhadap produk yang sudah dibuat. Hasil analisis penilaian ahli 
materi dan media pada “modul matematika dengan pendekatan PMRI” dikatakan valid 
dengan dengan demikian media pembelajaran ini layak digunakan sebagai media 
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Tabel 1. Rata-Rata hasil Uji Validasi Para Ahli 

















Rata-Rata 3,21 Valid 
Hasil analisis validasi dari para ahli dosen dan guru pelajaran matematika SMP  
Muhammadiayh Kupang mendapatkan data bahwa, dilihat dari tabel 1 hasil uji validasi materi 
dan media  diperoleh hasil penelitian dengan penilaian 4 aspek yaitu Kelayakn isi, Kelayakn 
Penyajian, Bahasa, PMRI. Hasil penilaian tersebut dengan rata-rata 3,2 sehingga berada pada 
kategori valid yang artinya dari segi 4 aspek tersebut media modul  ini valid dan layak 
digunakan sebagai Bahan pembelajaran. 
Tabel 2. Hasil Analisis Angket Respon Siswa pada Modul 
No. Kriteria Persentase 
rata-rata tiap aspek 
Keterangan 
1. Tampilan 83,00% Sangat Baik 
2. Sajian materi 78,00% Baik 
3. Manfaat  72,00% Baik 
Rata-rata dari ketiga kriteria adalah 76,00%, sehingga modul matematika dengan 
pendekatan PMRI yang dikembangkan dapat dinyatakan mendapatkan respon dari siswa 
“baik” berdasarkan kategori penilaian respons siswa yang telah ditetapkan. Dengan demikian 
media pembelajaran ini sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. Hal ini sejalan dengan 
pendapat (Danuri, 2014) yang berpendapat Pendekatan PMRI mempunyai peranan penting 
dalam membantu siswa menyelesaikan masalah matematika dan meningkatkan kemampuan 
Matematika siswa, hal ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah yang efektif dapat 
diperoleh dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan strategi metakognitif 
ketika memahami dan menyelesaikan soal matematika. Dengan media yang menarik siswa 
akah lebih mudah untuk memahami dan menangkap pesan dan informasi yang disampaikan 




Hasil penilaian kevalidan modul oleh ahli materi dan media, berdasarkan hasil penilaian 
kualitas modul oleh ahli diperoleh rata-rata aspek kelayakan isi 3,13 dengan kriteria ‘valid’, 
aspek kelayakan penyajian 3,21 dengan kriteria ‘valid’, aspek bahasa 3,07 dengan kriteria 
‘valid’ dan aspek PMRI 3,54 dengan kriteria ‘sangat valid’. Maka secara keseluruhan hasil 
penilaian ahli media dan materi pada “modul matematika dengan pendekatan PMRI” 
dikatakan valid dengan rata-rata 3,21. Dan berdasarkan hasil angket respon siswa diketahui 
tanggapan siswa baik dengan rata-rata dari ketiga kriteria adalah 76,00%. sehingga modul 
matematika dengan pendekatan PMRI yang dikembangkan dapat dinyatakan mendapatkan 
respon dari siswa “baik” berdasarkan kategori penilaian respons siswa yang telah ditetapkan. 
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